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ABSTRAK

RIODIESEL DARI MINYAK BLH KAPUK (Ceiba pentandra)
SEBAGAI BAHAN BAKAR ALTERNATIF
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Liniversitas Andalas
Pembimbing oleh Drs, Zulkarmain Chaidir, MS dan Dra, Elida Mardiah. M5

Piodiesel adalah salah satu solusi vang tepat untuk mengatasi kelangkaan hahan
hakar minvak saat ini. Biodiesel atau  metil ester dari  minyak biji kapuk sangat
berpelensi dibandingkan dengan bahan baku fainnya karena minyak dari biji kapuk ini
mudsh didapar sekaligus limbah dapat dikurangi. Biodiesel merupakan bahan bakar
wrbarukan yvang bersifar biodegradable, tak beracun dan ramah fingkungan. Metil ester
didapat dengan mengzunakan 2 langkah vailu esterifikasi dan transesteritikasi. Hasil
hioddiesel maksimal didapat dari  perbandingan metanol dan  minyak 8:1 dengan
menggunaskan katalis KO sebanyak 0.75 %, Untek mengetahui kualitas minyak biji
kapuk ini favak otk dijadikan bicdiesel dilakukan beberapa analisa vang berpatokan
pala spesilkasi solar. Hastl analisa parameter density, spesifik grafity, titik tuang,
viskositas kinematik, warma masok dalam spesifikasi solar {on spec). Sedangkan
parameter titik nyala., distilasi, bilangan asam total, kandungan air, dan angka cetana
vidak masuk dalam spesifikasi solar (off spec).



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permintaan bahan bakar minyak dalam negeri jumlahnya terus meningkat scjalan
dengan pertumbuhan ekonomi dan perlambaban jumlah penduduk. Pemenuhan
sumber energl inl dalam bentuk cair terutama solar pada sektor transporiasi
merupakan sektor paling kritis dan perlu mendapat perhatian khusus,

Dengan meningkatnya konsumsi solar dalam negeri, berarti impor dari
luar pegen adalah hal yang tdak bisa ditunda lagi. Jika tidak, kekumngan pasokan
tidak dapat dihindar karena pada saat sekarang ini kurang lebih 23 % kebutuhan
solar dalam negen telsh di impor yang akan menyebabkan teqadinya pengurasan
devisa }'-fr.:gﬂm.E

Sebenamya, ancaman kelangkaan cadangan minvak bumi bukan satu-
satunya masalah yang ditimbulkan, tetapi dampak dari penggunaan bahan bakar
itu sendiri jauh lebih berbahaya Hasil kajian ilmewan telah memperinpatkan
bahwa pembakaran bahan bakar fosil sangat mungkin mengubah susunan dan
kKandungan gas-pas yang berada dilapisan atas atsmosfir bumi. Kondisi ini
kemungkinan akan meningkatkan suhu rata-rata permuokaan bumi vang  telah
mencapal 14,84°C, atau 0,66°C lebih panas dari rata-rata subu permukaan bumi
selama ini.Untuk mengantipasi hal tersebutl sampat perlu divpayakan diversifikasi
energl  atau mencan cnergl alternatif lain guna mengurangi pengurasan devisa
Megara dan mengurangi dampak lingkungan yang buruk seperti pemanasan
elabal ?

Biodiese] merupakan bahan bakar alternatif dari sumber enerpi terbarukan
(renewable). Biodiesel ini tersusun dari berbagai macam cster asam lemak yang
dapat diproedukst dan minyvak biji umbuh-tambohan. Ada lebih dan 30 macam
tumbuh-tumbuhan Indonesia vang potensial dijadikan sumber energi bentuk cair
inl. Biodiesel murni (B100) dan campurannya dengan minyak solar (BXX) dapat
digunakan schagal bahan bakar diesel. Biodiese] dapat terdegradasi dengan mudabh



(biodegradable), memiliki angka setana yang lebih tnggi dan spesifikasi minyak
solar, Gdak mengandung sulfur serla senvawa aromatik  sehingpa  emisi
pembakaran vang dibasilkan ramah lingkungan.”

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dijadikan sebagai salah salu
energi allernatifs adalah biji kapuk (Ceiba pemtandra).  Biji dari tanaman kapuk
inl dapat kita ambil untuk menghasilkan minyak nabati. Kandungan minyak
nabati vang tingg sckitar sekitar 40% menjadikan tanaman ini mendapat
perhatian unluk diolah menjadi biodiesel. Biji kapuk merupakan bagian dan
tanaman kapuk yang belum banyak dimanfaatksn orang dan merupakan limbah
pembustan kasur, Uniuk menambab daya guna biji kapuk ini maka penelitian ini
dilkakubkan untuk membuat biodiese] dar minvak biji kapuk. Sehubungan dengan
peneeunaan minyak biji kapuk int sebagai biodiesel, maka perlu kita ketahui lebih
lanjut kualitas monvok biji kapuk agar memenuhi  standur spesifikasi solar,
sehingga dapat dipunakan sebagal alternatif pengganti bahan bakar solar. Dergan
ini diharapkan dapat mengantipasi  ketergantungan lerhadap bahan bakar fosil
vang sudah  mulai mempis. mengurangl efek pemanasan global dan dapat

memanfaatkan bt kepuk yang sudah udak dipergunakan lagi. ¥

1.2 Tujuan Penelitian
Penclitian ini bertujuan untuk:
1.  Mempelajan dan mengetahui kondisi optimum pembuatan biodiesel dan
minvak biji kapuk
2. Mengetahui karakter biodiese] dars minyak biji kapuk.

1.3  Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akan potensi
biodiese]  dari minyvak biji kapuk guna mengursngi ketergantungan terhadap
bahan bakar fosil. Dengan digunakannya biji kapuek sebagai hiodiesel dihampkan
dapat meningkatkan pemantaatan himbah dan buah kapuk.
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BAB Y
KESIMPULAN IXAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap minyak biji kapuk didapatkan hasil:

I*d
H

2.2

Pada proscs Transesterifikasi  dihasilkan meti] ester maksimum dengan
menggunakan perbandingan mal methanol dan minyak 8:1 dan katalis
vang digunakan adalah 0,75 % pada suhu 55-60°C selama | jam

Hasil analisa parameter spesifik gravity (0,8280), berat jenis pada 13"C
{826 E{g.-'m'lj , titik tuang (kecil dari -3). viskositas kinematik pada 40°C
(2,125mm’fs). warna (1.0}, bilangan asam kuat [0) lelah memenuhi
spesifikasi solar.

Hasil analisa parameter titik nyala (21°C) bilangan asam total (22,7 mg
KOH/g), kandungan air (10,914 mg/Kg) Distilasi dan indeks cetana (tidak
terdeteksi) belum memenuhi spesifikasi solar.

Penggunaan katalis vang berlebiban akan mempengaruhi biodiesel yang
dihasilkan yailu terjadinya pembentukan gliserol vang lebih banvak dan
proses penyabunan.

Saran

Dari hasil vang diperoleh pada pengujian minyak biji kapuk, disarankan
adanya penclfitian lebib lanjul terhadap parameter vang belum sesuai
dengan spesifikasi solar.

Diharapkan pliscrol yang terbentuk pada proses trapsesterifikasi dapat

diproses lebih lanjut.
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